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ABSTRACT 

Rahma S. Kadir. Pedagogical strategies in overcoming learning barriers in 

developing areas (Case Study of SDN 21 Biau). Thesis, Elementary School Teacher 

Education, Faculty of Teacher Training and Education, Madako University. 

Supervisor 1 Hamna, Supervisor 2 Hasia Marto. 

This study aims to describe teachers' pedagogical strategies in overcoming learning 

obstacles and their effectiveness in improving the quality of learning at SDN 21 Biau. 

The method used was descriptive qualitative with a case study approach. Data were 

obtained through observation, interviews, and documentation, then analyzed using 

the Miles and Huberman model, namely through data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The results of the study indicate that teachers at SDN 21 

Biau apply various adaptive pedagogical strategies to overcome limited facilities and 

infrastructure, such as the unavailability of internet, lack of books, and the school's 

geographical conditions which are prone to flooding. Teachers implement a 

contextual and constructivist approach by utilizing the surrounding environment as 

a learning resource, using lecture methods, questions and answers, storytelling, and 

giving assignments that are relevant to students' lives. This strategy has proven 

effective in increasing student engagement, motivation, and understanding, even in 

limited learning conditions. Thus, teachers' pedagogical strategies at SDN 21 Biau 

are able to create meaningful learning and foster students' enthusiasm for learning 

in developing areas. 

Keywords: pedagogical strategies, learning barriers, effectiveness, developing 

regions 

ABSTRAK 

Rahma S. Kadir 2025. Strategi pedagogik dalam mengatasi hambatan 

pembelajaran di daerah berkembang (Studi Kasus SDN 21 Biau). Skripsi, 
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Universitas Madako. Dosen Pembimbing 1 : Hamna, Dosen Pembimbing 2 : Hasia 

Marto. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi pedagogik guru dalam mengatasi 

hambatan pembelajaran serta efektivitas dalam meningkatkan kualitas belajar di 

SDN 21 Biau. Metode yang di gunakan ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

kemudian di analisis dengan model Miles dan Huberman yaitu melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru di SDN 21 Biau menerapkan berbagai strategi pedagogik adaptif untuk 

mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana, seperti tidak tersedianya internet, 

kekurangan buku, serta kondisi geografis sekolah yang rawan banjir. Guru 

mengimplementasikan pendekatan kontekstual dan konstrutivisme dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, bercerita, serta pemberian tugas yang relevan dengan 

kehidupan siswa. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, 

motivasi, dan pemahaman siswa, meskipun dalam kondisi pembelajaran serba 

terbatas. Dengan demikian, strategi pedagogik guru di SDN 21 Biau mampu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menumbuhkan semangat belajar 

peserta didik di daerah berkembang. 

 

Kata kunci: strategi pedagogik, hambatan pembelajaran, efektivitas, daerah 

berkembang  

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam pembangunan bangsa 

dan menjadi proses sistematis yang 

bertujuan menghasilkan perubahan 

perilaku peserta didik melalui berbagai 

metode pembelajaran. Keberhasilan 

proses pendidikan dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar, fasilitas, dan 

strategi pembelajaran yang 

digunakan. Namun, di daerah 

berkembang, proses pembelajaran 

seringkali terhambat oleh 

keterbatasan sarana pendidikan, 

akses teknologi, serta kondisi 

geografis yang kurang mendukung. 

Keterbatasan tersebut berdampak 

pada rendahnya efektivitas 

pembelajaran dan menuntut guru 

untuk menerapkan strategi pedagogik 

yang adaptif agar tujuan pendidikan 

tetap tercapai secara optimal.  

Data Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa (DPMD) 

Kabupaten Buol tahun 2024 

menunjukkan bahwa wilayah tempat 

SDN 21 Biau berdiri masih berstatus 

sebagai daerah berkembang. Kondisi 
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ini menggambarkan bahwa 

infrastruktur pendidikan belum 

merata, termasuk ketersediaan 

fasilitas fisik sekolah, bahan ajar, dan 

akses terhadap teknologi informasi. 

Hasil observasi awal di SDN 21 Biau 

menunjukkan bahwa sekolah 

menghadapi berbagai hambatan, 

seperti keterbatasan dana operasional 

karena jumlah siswa yang hanya 53 

orang, kerusakan pada meja, kursi, 

dan papan tulis, serta tidak 

tersedianya jaringan internet. Ruang 

perpustakaan bahkan harus 

dialihfungsikan menjadi ruang guru 

karena keterbatasan gedung. Selain 

itu, letak sekolah yang berada di 

lembah antar gunung menyebabkan 

daerah tersebut rawan banjir saat 

musim hujan, sehingga sering 

mengganggu kelancaran proses 

pembelajaran.  

Dalam kondisi penuh 

keterbatasan tersebut, kompetensi 

pedagogik guru menjadi faktor penting 

dalam menjaga keberlangsungan dan 

kualitas pembelajaran. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 menegaskan bahwa guru 

wajib memiliki kompetensi pedagogik 

yang mencakup kemampuan 

memahami peserta didik, merancang 

pembelajaran, melaksanakan proses 

belajar yang efektif, serta melakukan 

evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mendalami 

bagaimana strategi pedagogik 

diterapkan oleh guru dalam mengatasi 

hambatan sarana pembelajaran di 

SDN 21 Biau, serta bagaimana 

efektivitas strategi tersebut dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar. 

Penelitian ini berfokus pada dua 

aspek, yaitu strategi pedagogik guru 

dalam mengatasi keterbatasan 

fasilitas sekolah serta efektivitas 

penerapan strategi tersebut dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoritis berupa pengayaan 

kajian mengenai strategi pedagogik di 

daerah berkembang dan pemahaman 

mengenai peran guru dalam 

menghadapi keterbatasan sarana. 

Secara praktis, penelitian ini 

bermanfaat bagi guru sebagai acuan 

dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran adaptif, bagi sekolah 

sebagai bahan rekomendasi untuk 

memaksimalkan sumber daya lokal, 

serta bagi siswa untuk meningkatkan 

pengalaman belajar di tengah 

keterbatasan. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji 
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pembelajaran pada daerah 

berkembang. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai 

strategi pedagogik guru dalam 

mengatasi hambatan pembelajaran di 

SDN 21 Biau. Penelitian kualitatif 

berfokus pada penggambaran 

fenomena secara alamiah melalui 

pengumpulan data berupa kata, 

tindakan, dan dokumen, sedangkan 

pendekatan studi kasus 

memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi fenomena secara 

intensif dalam konteks kehidupan 

nyata, sehingga karakteristik dan 

kekhususan kasus dapat dipahami 

secara lebih menyeluruh. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

21 Biau dengan melibatkan guru kelas 

V dan VI sebagai subjek utama, serta 

kepala sekolah dan siswa sebagai 

informan pendukung. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk melihat 

secara langsung proses 

pembelajaran, hambatan yang 

dihadapi guru, serta strategi 

pedagogik yang diterapkan. 

Wawancara semi terstruktur dilakukan 

kepada guru dan kepala sekolah 

untuk menggali informasi terkait 

strategi pembelajaran, metode yang 

digunakan, serta adaptasi guru 

terhadap keterbatasan fasilitas. 

Dokumentasi diperoleh melalui 

pengumpulan dokumen 

pembelajaran, foto kegiatan, kondisi 

fisik sekolah, serta hasil karya siswa 

yang mendukung temuan penelitian. 

Instrumen penelitian meliputi 

lembar observasi, pedoman 

wawancara, serta daftar dokumen 

yang diperlukan. Prosedur penelitian 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1) 

tahap persiapan berupa identifikasi 

masalah, penyusunan instrumen, dan 

perencanaan penelitian; (2) tahap 

pelaksanaan yang mencakup 

observasi partisipan, wawancara, dan 

pengumpulan dokumentasi; serta (3) 

tahap penyelesaian berupa 

pengolahan data dan penyusunan 

hasil penelitian. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi informasi penting 
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dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya data 

disajikan secara terstruktur dalam 

bentuk uraian deskriptif untuk 

memudahkan interpretasi. Tahap 

akhir berupa penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk merumuskan temuan 

penelitian secara keseluruhan 

berdasarkan pola dan informasi yang 

telah dianalisis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru SDN 21 Biau menerapkan 

strategi pedagogik yang disesuaikan 

dengan kondisi siswa dan 

keterbatasan sarana prasarana. 

Strategi pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, 

tetapi juga mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman nyata siswa. 

Guru memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, 

seperti mengamati tumbuhan, 

mencari contoh bangun ruang, hingga 

mengaitkan materi agama dengan 

praktik keseharian siswa. Pendekatan 

ini selaras dengan teori kognitif yang 

menekankan proses berpikir dan 

pemecahan masalah, serta teori 

pembelajaran kontekstual yang 

menuntut keterhubungan materi 

dengan situasi nyata. 

Selain itu, strategi guru juga 

mencerminkan prinsip 

konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, 

di mana siswa membangun 

pengetahuan melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial. Guru 

mendorong siswa untuk berdiskusi, 

mempresentasikan materi, dan belajar 

melalui praktik. Meskipun fasilitas 

sangat terbatas, termasuk tidak 

tersedianya listrik dan media 

pembelajaran elektronik, guru tetap 

menghadirkan variasi kegiatan seperti 

bernyanyi, tepukan berirama, dan 

latihan hafalan yang membuat 

pembelajaran tetap menarik. 

Efektivitas strategi ini tampak 

dari peningkatan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa. 

Secara kognitif, siswa lebih mudah 

memahami konsep karena 

pembelajaran bersifat konkret. Secara 

afektif, siswa menunjukkan 

antusiasme, rasa ingin tahu, dan 

keberanian bertanya. Secara 

psikomotorik, siswa mampu 

melakukan praktik sederhana dan 

terampil mempresentasikan hasil 

pengamatan. Guru juga menerapkan 

penilaian autentik yang 

memperhatikan proses, sikap, dan 

partisipasi siswa, sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Reresi & Lamatoka (2023) 

yang menegaskan pentingnya 

kompetensi pedagogik guru di daerah 

berkembang, serta mendukung hasil 

penelitian Fadillah et al. (2025) 

mengenai inovasi guru dalam 

mengatasi keterbatasan fasilitas. 

Penelitian ini juga memperkuat teori 

kontekstual dan konstruktivis yang 

menekankan pentingnya pengalaman 

langsung dalam membangun 

pemahaman siswa. Secara 

keseluruhan, strategi pedagogik yang 

diterapkan guru SDN 21 Biau terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memberikan 

pengalaman belajar yang relevan, 

kreatif, dan bermakna bagi siswa 

meskipun berada dalam kondisi 

keterbatasan sarana prasarana. 

 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa guru di SDN 21 Biau mampu 

menerapkan strategi pedagogik yang 

adaptif terhadap keterbatasan sarana 

pembelajaran. Guru memanfaatkan 

lingkungan sekitar, mengaitkan materi 

dengan pengalaman siswa, serta 

menerapkan metode sederhana 

namun partisipatif. Strategi tersebut 

efektif dalam menciptakan 

pembelajaran bermakna, 

meningkatkan pemahaman siswa, 

serta mengembangkan kepercayaan 

diri, kedisiplinan, dan keterampilan 

berpikir kritis. Temuan ini 

menegaskan bahwa kreativitas dan 

kompetensi pedagogik guru menjadi 

faktor penting dalam menjaga mutu 

pembelajaran di daerah berkembang. 

Saran 

1. Guru: Perlu terus 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan memperkaya 

variasi metode belajar yang 

aktif dan kontekstual. 

2. Sekolah: Perlu meningkatkan 

fasilitas pembelajaran dan 

memperbaiki sarana fisik yang 

menghambat proses belajar. 

3. Peneliti selanjutnya: 

Disarankan memperluas fokus 

penelitian pada sekolah lain 

atau menggunakan 

pendekatan berbeda untuk 

mengukur pengaruh strategi 

pedagogik secara lebih 

mendalam. 
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